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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Leverage (DAR) dan Current Ratio (CR) 

memiliki pengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. Untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh Leverage (DAR) dan Current ratio (CR) terhadap Nilai Perusahaan secara parsial dan 

simultan. Jenis penelitian ini berupa kuantitatif, sumber data dalam penelitian ini yaitu data 

sekunder berupa data dari laporan keuangan yang berkaitan dengan variabel penelitian. 

Penelitian ini menggunakan 25 perusahaan sebagai sampel dari jumlah populasi sebanyak 47 

perusahaan yang telah diseleksi menggunakan purposive sampling dengan kriteria tertentu. 

Teknik analisis yang digunakan adalah uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis 

menggunkan uji-t (parsial), uji-f (simultan) dan uji koefisien determinasi dengan menggunakan 

SPSS 16. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Leverage (DAR) tidak berpengaruh secara 

parsial terhadap Nilai Perusahaan dan Curren Ratio (CR) berpengaruh secara parsial terhadap 

nilai perusahaan. Bahwa Leverage (DAR) dan Current Ratio (CR) secara bersama-sama atau 

simultan berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan sektor 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2018. 

Kata Kunci: Curren Ratio (CR), Leverage (DAR), Nilai Perusahaan 

 
Pendahuluan 

 
Dinamisnya perkembangan perekonomian dan bisnis dewasa ini membuat para bisnisman, 

investor serta sumber daya manusia yang berada dalam perusahaan harus menyesuaikan 

kemampuan dengan perkembangan tersebut. Memasuki Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 

dan menghadapi tantangan krisis keuangan global, perusahaan dan sumber daya harus 

menyesuaikan diri agar tetap bias bersaing dan eksis dalam dunia bisnis yang kian ketat. Oleh 

sebab itu, keahlian serta kompetensi sumber daya mausia harus kompeten dalam menjalankan 

bisnis perusahaan. 

Dalam suatu perusahaan dapat mengandalkan sumber dana dari dalam perusahaan yaitu 

berupa penyusutan dan laba ditahan, sedangkan sumber dana dari luar yaitu berupa hutang dan 

penerbitan saham (Sari & Abundanti,2014). Untuk meningkatkan modal guna memperoleh 
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keuntungan yang lebih tinggi, suatu perusahaan dapat menggunakan hutang (Leverage) sebagai 

alat yang dipergunakan untuk meningkatkan modal. 

Jadi pengelolaan leverage sangatlah penting, karena sesuai dengan trade off theory yang 

menjelaskan mengenai keseimbangan antara manfaat yang akan diperoleh akibat dari 

pengguna hutang, dimana ketika perusahaan dalam kegiatan operasinya menggunakan hutang 

namun manfaat yang diperoleh dari pengguna hutang jauh lebih besar dari jumlah hutang maka 

penggunaan hutang diperbolehkan. Sebailiknya, ketika pengguna hutang tidak diberikan 

manfaat yang besar maka penambahan hutang tidak diperbolehkan. 

Current ratio mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek 

dengan aktiva lancar. Current ratio diukur dengan menggunakan aset lancar. Jika jumlah aset 

lancar yang dimiliki perusahaan banyak, terutama kas. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 

kurang maksimal meng-gunakan sumber daya yang dimiliki sehingga kegiatan operasional 

perusahaan menurun, diikuti dengan penurunan laba. 

Secara normative tujuan keputusan keuangan ialah untuk memaksimumkan nilai 

perusahaan atau memaksimumkan kemakmuran pemegang saham (Wiagustini,2014:9). Nilai 

perusahaan yang dapat dicerminkan melalui harga saham suatu perusahaan, dimana pergerakan 

harga saham tentu dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kondisi fundamental emite, tingkat 

suku bunga, indeks harga saham dan lain sebagainya. Pada kondisi fundamental perusahaan 

dapat dilihat dari kondisi internal perusahaan tersebut. Faktor fundamental merupakan faktor 

kondisi yang berkaitan dengan keuangan perusahaan yang tercemin dalam kinerja keuangan 

perusahaan. Analisis fundamental menggunakan data fundamental yaitu data yang terdapat 

dalam laporan keuangan, misalnya laba, dividen yang dibayar, penjualan dan lain sebagainya 

(Jogiyanto,2016:188). 

2. Tinjauan Pustaka 

 
2.1 Leverage (DAR) (X1) 

Leverage adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya baik 

dalam jangka pendek maupun jangka panjang atau mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai 

dengan hutang (Wiagustini, 2010). Rasio leverage merupakan proporsi total hutang terhadap 

rata-rata ekuitas pemegang saham. Rasio tersebut digunakan untuk mengukur sejauh mana 
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𝑀𝑎𝑟𝑘𝑒𝑡 𝑝𝑟𝑖𝑐𝑒 𝑝𝑒𝑟 𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒 

𝑃𝐸𝑅 = 
𝐸𝑒𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑝𝑒𝑟 𝑠ℎ𝑎𝑟𝑒 

 

perusahaan dibiayai oleh dana pinjaman (Wiagustini,2010). Secara matematis Leverage (DAR) 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus : 

 

 

 
 

 

2.2 Current Ratio (CR) (X2) 

Current ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo dengan menggunakan 

total asset lancer yang tersedia dengan kata lain, current ratio ini menggunakan beberapa besar 

jumblah ketersediaan asset lancar yang dimiliki perusahaan dibandingkan dengan total 

kewajiban lancer (Hery, 2015 ; 178). Current Ratio (CR) dapat dihitung menggunakan rumus 

: 
 

2.3 Nilai Perusahaan (Y) 

Nuraina (2012) mendefinisikan nilai perusahaan sebagai apresiasi atau penghargaan 

investor terhadap sebuah perusahaan. Nilai tersebut tercermin pada harga saham perusahaan. 

Investor yang menilai perusahaan memiliki prospek yang baik di masa depan akan cenderung 

membeli saham perusahaan tersebut. Akibatnya permintaan saham yang tinggi menyebabkan 

harga saham meningkat. Sehingga harga saham yang meningkat menunjukkan bahwa investor 

memberikan nilai yang tinggi terhadap perusahaan. Dengan meningkatnya harga saham, 

pemegang saham akan mendapatkan keuntungan melalui capital gains. Nilai Perusahaan dapat 

dihitung menggunakan rumus : 

 

 

 

Debt To Total Assets Ratio (DAR) = 

Total Liabilitas 

Total Assets 

 
𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

𝐶𝑅 = 
𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 
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2.4 Penelitan Terdahulu 

Beberapa penelitian telah mencoba untuk mengidentifikasikan diantara lain penelitian 

yang dilakukan oleh Muhammad Fadhli (2015) yang berjudul “Pengaruh Likuiditas, 

Solvabilitas dan Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan dengan kebijakan dividen sebagai 

variabel Moderasi pada perusahaan Perbankan, Asuransi & Lembaga Keuangan Lainnya di 

BEI”. Variabel dependenya Nilai Perusahaan sedangkan Independennya Likuiditas, 

Solvabilitas, dan Profitabilitas. Alat analisis yang digunakan adalah regresi liniear berganda. 

Hasil dari penelitian ini likuiditas, solvabilitas dan profitabilitas secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Winda, Wisnu, Annisa dan Thomas (2019) melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Current Ratio, kebijakan dividen, Leverage dan Return On Assets terhadap nilai perusahaan 

pada perusahaan Indurstri Barang Kosumsi yang terdaftar di BEI”. Variabel dependennya nilai 

perusahaan sedangkan Independennya Current Ratio, Kebijakan Dividen, Leverage dan 

Return On Assets. Alat analisis yang digunakan adalah regresi liniear berganda. Hasil dari 

penelitian ini Current Ratio, kebijakan dividen, Leverage dan Return On Assets secara 

simultan berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Bayu Irfandi Wijaya dan LB. Panji Sedana melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan (Kebijakan Dividen dan Kesempatan Investasi 

sebagai Variabel Mediasi)”. Variabel dependennya Nilai Perusahaan sedangkan 

Independennya Profitabilitas. Alat analisis yang digunakan adalah analisis jalur (path 

analysis). Hasil dari penelitian ini Profitabilitas berpengaruh positif terhadap Nilai 

perusahaan. 

Eka Maharto Putra dkk (2016) melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Kinerja 

Keuangan, Inflasi dan Tingkat Suku Bunga terhadap Nilai Perusahaan”. Variabel 

dependennya Nilai Perusahaan sedangkan Independennya kinerja keuangan, inflasi dan 

tingkat suku bunga. Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil 

dari penelitian ini current ratio berpengaruh negative terhadap nilai perusahaan, debt to equity 

ratio tidak berpengaruh terhadap nilai perusahan, return on equity berpengaruh positif 

terhadap nilai perusahaan, earning per share berpengaruh positif terhadap nilai 
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perusahaan, inflasi tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan, tingkat suku bunga tidak 

berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Putu Mikhy Novari dan Putu Vivi Lestari (2016) melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh ukuran perusahaan, leverage dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada 

sektor properti dan real estate” Variabel dependennya nilai perusahaan sedangkan 

Independennya ukuran perusahaan, leverage dan profitabilitas. Alat analisis yang digunakan 

adalah alat uji regresi linier. Hasil dari penelitian ini ukuran perusahaan dan profitabilitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan leverage tidak 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 
2.5 Kerangka Pemikiran 

2.5.1 Pengaruh Leverage (DAR) Terhadap Nilai Perusahaan 

Leverage merupakan kebijakan pendanaan yang berkaitan dengan keputusan perusahaan 

dalam membiayai perusahaan. Perusahaan yang menggunakan hutang mempunyai kewajiban 

atas beban bunga dan beban pokok pinjaman. Penggunaan hutang (external financing) 

memiliki resiko yang cukup besar atas tidak terbayarnya hutang. Sehingga penggunaan hutang 

perlu memperhatikan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Penelitian empiris 

yang dilakukan oleh Wati dan Darmayanti (2012), Perdana (2012), Siahaan (2011), Rustendi 

dan Jimmi (2013) serta Cheng dan Tzeng (2011) menyatakan bahwa leverage berpengaruh 

positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan uraian tersebut baik dari konsep maupun observasi terdahulu dapat diambil 

asumsi sebagai berikut : 

Ha 1 : Leverage (DAR) berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

sektor pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2014-2018. 

Ho 1 : Leverage (DAR) tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2014-2018. 

2.5.2 Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Nilai Perusahan 

 
Current ratio (CR) merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan (proteksi) 

dalam menghadapi masalah likuiditas (memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendek)-nya. 

Semakin tnggi rasio CR berarti semakin likuid sebuah perusahaan. Semakin tinggi likuiditas 

perusahaan, maka akan semakin banyak dana tersedia bagi perusahaan untuk membiayai 
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operasi dan investasinya, sehingga persepsi investor pada kinerja perusahaan akan meningkat 

dan selanjutnya berpengaruh pada nilai perusahaan (Said Kelana dan Chandra, 2010:34). 

Menurut Putra & Lestari (2016) perusahaan yang memiliki likuiditas yang baik maka 

akan dianggap memiliki kinerja yang baik oleh investor karena perusahaan mampu untuk 

memenuhi kewajibannya. Semakin tinggi likuiditas perusahaan, semakin banyak dana tersedia 

bagi perusahaan untuk membayar dividen, membiayai operasi dan investasinya, sehingga 

persepsi investor pada kinerja perusahaan akan meningkat. Maka, minat investor untuk 

menanamkan modalnya pada perusahaan akan meningkat. 

Perusahaan yang memiliki likuiditas tinggi berarti saham perusahaan tersebut banyak 

diminati investor sehingga hal tersebut dapat meningkatkan nilai perusahaan. Hal tersebut 

diperkuat oleh penelitian Rompas (2013), Putra & Lestari (2016) yang menyatakan bahwa 

likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan uraian tersebut baik dari konsep maupun observasi terdahulu dapat diambil 

asumsi sebagai berikut : 

Ha 2 : Current Ratio (CR) berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

sektor pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2014-2918. 

Ho 2 : Current Ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan pada 

perusahaan sektor pertambnagan yang terdaftar di BEI periode 2014-2018. 

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran 

 

 
3 Metode Penelitian 

Menurut Sugiyono (2014) metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian 

Leverage (DAR) 

Ha1 
(x1) 

Nilai Perusahaan 

    Ha2  
(Y) 

Current Ratio (CR) 
 

(X2) 

Ha3 
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di dasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Dalam 

melaksanakan suatu penelitian agar dapat memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai 

langkah-langkah yang harus ditempuh dalam menghadapi masalah dan bagaimana cara-cara 

mengatasi masalah, penulis melakukan serangkaian proses penelitian. 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan 

kuantitatif, menurut Sujarweni (2014:46) bahwa, analisis deskriptif yaitu berusaha untuk 

menggambarkan berbagai karakteristik data yang berasal dari satu sampel, sedangkan metode 

penelitian ini dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data 

menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistic, dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan (Sugiyono, 2015:8). 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini merupakan perusahaan-perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan sasaran penelitian perusahaan sector Pertambangan 

selama tahun 2014-2018 sebanyak 47 perusahaan. Populasi tersebut dipilih menjadi sampel 

dengan menggunakan teknik sampling (Sugiono,2014). 

 
4 Analisis dan Pembahasan 

 
Berdasarkan uji statistic deskriptif, dapat disimpulkan bahwa jumlah data yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 102 data. Rata-rata (mean) Leverage (DAR) sebesar 0,46640 

dengan standar deviasi sebesar 0,189306. Rata-rata (mean) Current Ratio (CR) sebesar 1.92391 

dengan standar deviasi sebesar 1.157749. Rata-rata (mean) Nilai Perusahaan sebesar 8.99640 

dengan standar deviasi sebesar 8.721938. 

Berdasarkan hasil uji One-Sample Kolmogorov-smirnov test bahwa variabel Leverage (DAR) 

berdistribusi normal, variabel Current Ratio (CR) berdistribusi normal dan nilai perusahaan 

berdistribusi normal. Jika data yang tidak berdistribusi normal maka dapat distribusi agar 

menjadi normal (Ghozali,2016). Salah satu cara agar dapat distribusi normal adalah dengan 

melakukan transformasi data dengan cara logarima natural (Ln) kepada masing- masing 

variabel, sestlah dilakukan Ln, maka data dari leverage (DAR), Currrent Ratio (CR) dan Nilai 

Perusahaan akan berdistribusi normal. 

4.1 Pengaruh Leverage (DAR) terhadap Nilai Perusahaan 
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Berdasarkan hasil yang telah diuji mampu membuktikan bahwa “leverage (DAR) tidak 

mempengaruhi terhadap Nilai perusahaan”. Hal tersebut dapat dibuktikan dari nilai T hitung 

sebesar 0,277 dan nilai signifikasi 0,783. Dilihat dari hasil T hitung yang memiliki angka positif 

dan dapat diketahui bahwa Leverage (DAR) tidak memiliki pengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan yang dilihat dari Signifikasi yang ditujukan angka 0,783 > 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Leverage (DAR) tidak berpengaruh terhadap nilai Perusahaan. 

Peneilitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Natalia Ogolmagai (2013), 

menyatakan bahwa Leverage yang diukur menggunakan Debt to Aset Ratio tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan, hal ini dapat diartikan bahwa semakin besar nilai Debt to Aset Ratio 

maka Nilai perusahaan yang dimiliki oleh perusahaan juga semakin besar. Hasil penelitian ini 

konsisten dengan penelitian Prasetyorini (2013) dan Fadhil (2015) yang menyatakan bahwa 

Leverage tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Sementara itu, tidak sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kurnia (2017) yang menyatakan bahwa Leverage berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. 

4.2 Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil yang telah diuji membuktikan bahwa “Current Ratio (CR) berpengaruh 

terhadap Nilai perusahaan”. Hal tersebut dapat dibuktikan dari nilai T hitung sebesar 2,132 dan 

nilai Signifikasi 0,036. dilihat dari hasil T hitung yang memiliki angka positif dan dapat 

diketahui bahwa Current Ratio (CR) memiliki pengaruh terhadap Nilai Perusahaan yang dilihat 

dari Signifikasi yang ditunjukan angka 0,036 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Current 

Ratio (CR) berpengaruh Nilai Perusahaan. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Berar Seta Kusuma 

(2015), menyatakan bahwa Current Ratio secara parsial berpengaruh signifikan dan memiliki 

arah positif terhadap Nilai Perusahaan. Hal ini dapat diartikan bahwa perubahan yang 

ditunjukan oleh current ratio akan diikuti oleh kenaikan atau penurunan pada nilai perusahaan. 

Sementara itu, Said kelana dan Chandra,2010:34 mengatakan bahwa semakin tinggi likuiditas 

perusahaan, maka akan semakin banyak dana tersedia bagi perusahaan untuk membiayai 

operasi dan investasinya, sehingga persepsi investor pada kinerja perusahaan akan meningkat 

dan selanjutnya berpengaruh pada nilai perusahaan. 

Anzalina dan Rustam (2013), dan Putra (2014) yang menyatakan bahwa Current ratio 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Penelitian Anzlina dan Rustam (2013), 

menyatakan bahwa Current ratio semakin tinggi likuid perusahaan, maka akan semakin 
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kepercayaan investor akan meningkat dan ini akan memberikan kesempatan perusahaan untuk 

berkembang sehingga dapat meningkatkan nilai perusahaan. 

 
4.3 Pengaruh Leverage (DAR) dan Current Ratio (CR) Terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil yang telah diuji membuktikan bahwa Leverage (DAR) dan Current Ratio 

(CR) secara bersama-sama mempengaruhi terhadap Nilai Perusahaan. Hal tersebut dapat 

dibuktikan dari nilai F hitung sebesar 2,984 dan nilai Signifikan 0,005, secara F hitung yang 

lebih besar dari F tabel berarti secara simultan variabel Leverage (DAR) dan Current Ratio 

(CR) secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikansi terhadap nilai perusahaan. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa H3 diterima dimana Leverage (DAR) dan 

Current Ratio (CR) secara bersama-sama berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

5. Kesimpulan, Keterbatasan, dan Saran 

5.1 Kesimpulan 

Dari analisis yang telah dilakukan untuk mengetahui pengaruh Leverage (DAR) dan Current 

Ratio (CR) terhadap nilai perusahaan, maka dapat disimpilkan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Leverage (DAR) tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan uji hipotesis variabel leverage (DAR) (X1) dipengaruhi dengan nilai 

terhitung sebesar 0,277 dengan nilai T tabel 1,66023 dengan nilai signifikasi 0,783. 

Berdasarkan hasil tersebut maka nilai T hitung > T tabel dan nilai Signifikasi > 0,05. 

Berdasarkan pengujian tersebut statistik tersebut maka dapat disimpulkan Ho 1 diterima 

dan Ha 1 ditolak jadi leverage (DAR) tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

2. CurrentRatio (CR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

Berdasarkan uji hipotesis variabel Current Ratio (CR) (X2) dipengaruhi dengan nilai 

terhitung sebesar 2,132 dengan nilai T tabel 1,66023 dengan nilai signifikasi 0,036. 

Berdasarkan hasil tersebut maka nilai T hitung > T tabel dan nilai Signifikasi > 0,05. 

Berdasarkan pengujian tersebut statistik tersebut maka dapat disimpulkan Ho 2 ditolak 

dan Ha 2 diterima jadi Current Ratio (CR) berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan. 

3. Leverage (DAR) dan Current Ratio (CR) berpengaruh secara simultan Terhadap Nilai 

Perusahaan. 

Dilihat dari pengujian hipotesis secara simultan diperoleh nilai F hitung sebesar 2.984 

dan hasil F tabel 3,09 dengan tingkat signifikasi sebesar 0,055% artinya nilai signifikasi 
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< 0.05. Jadi dapat disimpulkan bahwa Leverage (DAR) dan Current Ratio (CR) 

bersama-sama berpengaruh terhadap Nilai perusahaan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 
Dari hasil pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya penelitian ini memiliki 

keterbatasan pada hal-hal sebagai berikut : 

1. Penelitian ini terbatas pada perusahaan Sektor Pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia, sehingga hasil dari penelitian ini tidak bisa digeneralisasikan untuk 

seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI. 

2. Periode pengamatan pada penelitian ini relatif pendek yaitu hanya selama 5 tahun yaitu 

pada tahun 2014-2018, sehingga data yang diambil kurang mencerminkan dalam kondisi 

perusahaan yang sesungguhnya. 

 
5.3 Saran 

Berdasarkan hasil dan keterbatasan yang diungkapkan di atas, maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut : 

1. Bagi investor dan calon investor dirahapkan untuk melakukan pertimbangan dalam 

melakukan investasi dengan menganalisis terlebih dahulu kondisi perusahaan melalui 

Rasio Leverage (DAR), Current Ratio (CR), karena dalam penelitian ini rasio tersebut 

yang mempunyai pengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. 

2. Untuk peneliti selanjutnya disarankan menggunakan sampel dari sektor lain untuk 

diteliti serta memperpanjang periode pengamatan agar mendapatkan jumlah data 

sampel yang lebih banyak. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan dua variabel independen untuk mencari nilai faktor- 

faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan, maka dari itu, penelitian selanjutnya 

dapat menambahkan variabel baru untuk menghubungkannya agar dapat mengetahui 

faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. 
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